
Menyingkap Tema
Keagungan

Doa Dalam Al-Qur’an





Dr. Syafi’in Mansur, MA

Menyingkap Tema
Keagungan

Doa Dalam Al-Qur’an

a-empat

Dr. Syafi’in Mansur, MA

Menyingkap Tema
Keagungan

Doa Dalam Al-Qur’an

a-empat

Dr. Syafi’in Mansur, MA

Menyingkap Tema
Keagungan

Doa Dalam Al-Qur’an

a-empat



Diterbitkan oleh:
Penerbit A-Empat
Puri Kartika Banjarsari C1/1 Serang 42123
www.a-empat.com
E-mail: info@a-empat.com

Menyingkap Tema Keagungan Doa dalam Al-Qur’an

Penulis : Dr. Syafi’in Mansur, M.A.
Editor : Dr. H. Badrudin, M.Ag.
Tata letak : Encep Saepullah
Perancang sampul : Agus Ali Dzawafi

Cetakan 1, Juni 2015
x + 82 halaman

ISBN: 978-602-0846-14-9



v

KATA PENGANTAR

Dengan Menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Segala Puji bagi Allah Tuhan alam semesta
Yang Maha Mendengar lagi Maha mengambulkan permohonan
hamba-hamba-nya yang berdoa Kepada-Nya. Shalawat dan salam
semoga disanjungkan kepada Nabi Muhammad Saw. beserta
keluarga, para sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Alhamdulillah, dengan kehendak Allah dapat menyelesaikan
karya ilmiah dengan judul “Menyingkap Tema Keagungan Doa
Dalam Al-Qur’an”. Dalam buku ini, memaparkan berbagai tema-
tema doa yang terungkap dalam surat Al-Qur’an. Sedangkan surat
yang mengungkapkan keagungunan doa tersebut, terdapat dalam
surat Al-Fatihah, Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa, Al-Maidah, Al-
A’raf, Al-Anfal, Yunus, Hud, Ibrahim, Al-Isra’, Al-Kahfi, Maryam,
Thaha, Al-Anbiya, Al-Mu’minun, Al-Furqan, Asy-Syu’ara, An-
Naml, Al-Qashash, Al-Ankabut, Al-Ahzab, Saba, Fathir, Ash-
Shaffat, Shad, Az-Zumar, Al-Mu’min, Fussilat, Az-Zukhruf, Ad-
Dukhan, Al-Ahqaf, Al-Hasyr, Al-Mumtahanah, At-Tahrim, Al-
Qalam, Nuh, Al-Ikhlas, Falaq dan An-Nas.

Dari 40 surat tersebut, yang mengungkapkan tema-tema
doa baik yang berkenaan dengan bermohan ampunan dari segala
dosa dan kesalahan, permohanan kebahagian dunia dan akhirat,
permohan diajukan dari musuh dan tipu daya syaitan, permohonan
diberikan keturunan anak yang shaleh dan shalehih, permohan
diberikan rizki yang baik dan bermanfaat, maupun permohonan
supaya mati dalam keadaan beriman dan berislam.

Doa atau permohan yang terungkap dalam 40 surat itu,
memuat berbagai permohonan hamba-hamba Allah, baik
permohoan malaikat, para jin dan syaitan, para Nabi dan
shalihin, serta pemohan ahli surga dan neraka, bahkan semua
makhluk Allah yang hidup di alam semesta ini. Allah Yang Maha



vi

Bijaksana akan mengabulkan hamba-hamba yang berdoa dan
memohon kepadanya maka akan dikabulkan bila mentaati
perintahnya dan menyakininya. Sebagaimana Allah menyatakan
dalam firman-Nya:




“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran” {QS. Al-Baqarah
[2]: 186}.
Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:




“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina" {QS. Al-Mu’min [40]:
60}.
Dari keterangan ayat ini, berarti doa akan didengar dan

dikabulkan oleh Allah kepada hamba-hamba yang menjalankan
perintah Allah dan menjauhi larangannya serta beriman dan
yakin kepada-Nya serta tidak ada sombong melainkan kekhusuan
dalam memohonnya. Kalau hamba Allah tidak pernah berdoa
atau memohon kepada-Nya, maka berarti hamba Allah itu adalah
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kerdil dan sombong. Bahkan semua para Nabi dan Shalihin
selalu memohon kepada Allah yang Maha Kaya Lagi Maha Kuasa.

Disaat kita memohon dan mengadu kepada Allah maka
kita harus memahami posisi kita sebagai hamba yang lemah
karena masih banyak kekurangan. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh Imam Ja’far Al-Shadiq bahwa bila anda ingin tahun posisi
anda di sisi Tuhan, lihatlah di mana posisi Tuhan di hati anda.
Jangan-jangan kita memohon kepada Allah tidak memahami apa
yang kita minta dan hanya sebatas mengadu dan memohon tetapi
tidak melakukan apa yang diperintahkan Allah kepada kita.

Akhirnya, hanya kepada Allah memohon ampunan dan
ridha-Nya, semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi
hamba-hamba Allah yang haus akan pengetahuan doa dan semoga
dapat memperkaya pula bagi perkembangan khazanah pengetahuan
keislaman. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan motivasi sehingga lahirnya karya ilmiah yang
sedehana ini.

Amin Ya Robbal’alamin

Serang, Februari 2015
Penulis

Dr. Syafi’in Mansur, MA
.
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1
PENDAHULUAN

1. Aturan Berdoa Kepada Allah





“Dan Sesungguhnya kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-
umat yang sebelum kamu. Kemudian kami siksa mereka dengan
(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka
memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri. Maka
Mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk
merendahkan diri ketika datang siksaan kami kepada mereka,
bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syaitan pun menampakkan
kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan” {QS.
Al-An’am [6]: 42-43}.




“Do'a  mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma" dan
salam penghormatan mereka ialah: "Salam". dan penutup doa
mereka ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin" {QS. Yunus [10]:
10}.
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


“Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman. dengan
nama yang mana saja kamu seru, dia mempunyai al asmaaul husna
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya
dan carilah jalan tengah di antara kedua itu" {QS. Al-Isra [17]:
110}.

2. Cara Berdoa Kepada Allah




“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku,
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran”{QS. Al-Baqarah [2]: 186}.





“Dan sesungguhnya kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-
umat yang sebelum kamu, Kemudian kami siksa mereka dengan
(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka
memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri. Maka
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Mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk
merendahkan diri ketika datang siksaan kami kepada mereka,
bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syaitanpun menampakkan
kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan” {QS.
Al-An’am [6]: 42-43}.

3. Berdoa Yang Didengarkan Allah




“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata:
"Ya Tuhanku, berilah Aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa" {QS. Ali Imran [3]:
38}.




“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar
Maha mendengar (memperkenankan) doa” {QS. Ibahim [14]: 39}.




“Katakanlah: "Jika Aku sesat Maka Sesungguhnya Aku sesat atas
kemudharatan diriku sendiri; dan jika Aku mendapat petunjuk
Maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku
kepadaku. Sesungguhnya dia Maha mendengar lagi Maha Dekat"
{QS. Saba [34]: 50}.
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4. Berdoa Yang Dikabulkan Allah




“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku,
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran” {QS. Al-Baqarah [2]: 186}.






“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan Pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah
pada sisi-Nya pahala yang baik” {QS. Ali Imran [3]: 195}.
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



“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya. Karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa
hamba-Nya)" {QS. Hud [11]: }.




“Dan dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman
serta mengerjakan amal yang saleh dan menambah (pahala)
kepada mereka dari karunia-Nya. dan orang-orang yang kafir
bagi mereka azab yang sangat keras” {QS. Asy-Syura [42]: 26}.

5. Berdoa Lewat Asmaul Husna Allah




“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa
yang telah mereka kerjakan” {QS. Al-A’raf [7]: 180}.
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


“Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan
nama yang mana saja kamu seru, dia mempunyai al asmaaul husna
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya
dan carilah jalan tengah di antara kedua itu" {QS. Al-Isra [17]:
110}.


“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia. dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang baik)”
{QS. Thaha [20]: 8}.








“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.  Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang
Maha suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan,
yang Maha Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa,
yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan. Dialah Allah yang Menciptakan, yang
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Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul
Husna. bertasbih kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan
dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Hasyr
[59]: 22-24}.

.
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2
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-FATIHAH

1. Doa Tentang Memohon Petunjuk Jalan Lurus dan Jalan
Kenikmatan Bukan Jalan Kemurkaan dan Kesesatan







“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.  Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di hari Pembalasan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah  dan Hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang
lurus.  (Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat” {QS. Al-Fatihah [1]: 1-7}.
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3
TEMA DOA

DALAM  SURAT AL-BAQARAH

1. Doa Tentang Pujian Kepada Allah Atas Kelemahan
Pengetahuan Hamba-Nya


“Mereka berkata: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana" {QS. Al-
Baqarah [2]: 32}.

2. Doa Tentang Masa Depan Anak Cucunya serta Penyerahan
Total Kepada Allah







“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa):"Ya Tuhan kami terimalah
daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". Ya Tuhan kami,
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau
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dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan
tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran)
dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-
Baqarah [2]: 127-129}.

3. Doa Tentang Kebaikan di Dunia dan Akhirat Serta
Dijauhkan dari Siksa Api Neraka






“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut
(membangga-banggakan) nenek moyangmu atau (bahkan) berdzikirlah
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang
bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia", dan
tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.  Dan di
antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka" {QS. Al-Baqarah [2]: 200-201}.
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4. Doa Tentang Kesabaran dan Kekuatan Dalam Menghadapi
Musuh




“Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun
(Thalut dan tentaranya) berdoa: "Ya Tuhan kami, tuangkanlah
kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan
tolonglah kami terhadap orang-orang kafir" {QS. Al-Baqarah [2]:
250}.

5. Doa Tentang  Mohon Ampun dan tidak Diberikan Beban
yang tidak Sanggup Memikulnya










“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
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bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat."
(mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali. Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan)
yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah
Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" {QS. Al-Baqarah [2]:
285-286}.
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4
TEMA DOA

DALAM SURAT ALI IMRAN

1. Doa Tentang Mohon Diberikan Petunjuk dan Rahmat
Allah





“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi
Engkau; Karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)".
"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan
padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji” {QS. Ali
Imran [3]: 7-9}.

2. Doa Tentang Mohon Ampun dari Segala Kesalahan





“(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, Sesungguhnya
kami telah beriman, Maka ampunilah segala dosa kami dan
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peliharalah kami dari siksa neraka.  (Yaitu) orang-orang yang sabar,
yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur” {QS. Ali
Imran [3]: 16-17}.

3. Doa Tentang Mohon Dimuliakan dan tidak Dihinakan
Karena Allah Maha Kuasa Berkehendak







“Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang
yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau
masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke
dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup dan Engkau beri rezki
siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)" {QS. Ali Imran
[3]: 26-27}.



Dr. Syafi’in Mansur, M.A | 15

4. Doa Tentang Mohon Ditetapkan Keimanan dan Dimasukkan
Bersama Orang Muslim





“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail)
berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku
untuk (menegakkan agama) Allah?" para hawariyyin (sahabat-
sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama)
Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri.  Ya
Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau
turunkan dan telah kami ikuti rasul, Karena itu masukanlah kami
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allah)" {QS. Ali Imran [3]: 52-53}.

5. Doa Tentang Mohon Diampuni Segala Dosa dan Tindakan
serta Ditetapkan Keimanan




“Tidak ada doa mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan
dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir" {QS. Ali Imran [3]: 147}.

6. Doa Tentang Mohon Dijauhkan dari Siksa, Diampuni
Dosanya dan Tidak Dihanakan Hidupnya
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







“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka. Ya Tuhan kami,
Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam
neraka, Maka sungguh Telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada
bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. Ya Tuhan kami,
Sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman,
(yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", Maka kamipun
beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah
kami beserta orang-orang yang banyak berbakti. Ya Tuhan kami,
berilah kami apa yang Telah Engkau janjikan kepada kami dengan
perantaraan rasul-rasul Engkau. dan janganlah Engkau hinakan
kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji”
{QS. Ali Imran [3]: 191-194}.
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5
TEMA DOA

DALAM SURAT AN-NISA

1. Doa Tentang Mohon Dikuarkan dari Negeri yang Zalim,
Perlindungan dan Pertolongan dari Sisi Allah





“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela)
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-
anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami
dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi
Engkau!" {QS. An-Nisa [4]: 75}.

2. Doa Tentang Mohon Ditanggung Berperang bagi Orang
Munafik




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


“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka “Tahanlah tanganmu (dari berperang), Dirikanlah sembahyang
dan tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka
berperang, tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik)
takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah,
bahkan lebih sangat dari itu takutnya. mereka berkata: "Ya Tuhan
kami, Mengapa Engkau wajibkan berperang kepada Kami?
Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada
kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan
di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-
orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun”
{QS. An-Nisa [4]: 77}.
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6
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-MAIDAH

1. Doa Tentang Mohon Dicatat Keimanan Bersama Orang
Yang Beriman dan Dimasukkan Bersama Orang Shaleh






“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air
mata disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui
(dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami,
kami telah beriman, Maka catatlah kami bersama orang-orang yang
menjadi saksi (atas kebenaran Al Quran dan kenabian Muhammad
s.a.w.).  Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan
kepada kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami sangat
ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-
orang yang saleh.”

2. Doa Tentang Mohon Hidangan Sebagai Tanda Kekuasaannya
dan  Memberi Rizki yang Baik



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“Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami
dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan
Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah pemberi rezki yang
paling Utama" {QS. Al-Maidah [5]: 114}.
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7
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-A’RAF

1. Doa Tentang Mohon Ampun Atas Kelalaian dan Kasis
Sayang Allah




“Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya Pastilah kami termasuk orang-orang
yang merugi” {QS. Al-A’raf [7]: 23}.

2. Doa Tentang Mohon Jangan Ditempatkan  Bersama Orang
Zalim




“Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni
neraka, mereka berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu" {QS. Al-
A’raf [7]: 47}.
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3. Doa Tentang Mohon Diputuskan Dengan Adil dan Terbaik






“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap
Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan
kami dari padanya. dan tidaklah patut kami kembali kepadanya,
kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki(nya). pengetahuan
Tuhan kami meliputi segala sesuatu. kepada Allah sajalah kami
bertawakkal. Ya Tuhan kami, berilah Keputusan antara kami dan
kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi Keputusan
yang sebaik-baiknya” {QS. Al-A’raf [7]: 89}.

4. Doa Tentang Mohon Kesabaran dan Diwafatkan dalam
Keadaan Muslim




“Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami
Telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu
datang kepada kami". (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah
kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan
berserah diri (kepada-Mu)" {QS. Al-A’raf [7]: 126}.
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5. Doa Tentang Mohon Rahmat dan Ampunan




“Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui
bahwa mereka telah sesat, merekapun berkata: "Sungguh jika Tuhan
kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni
kami, Pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi” {QS. Al-
A’raf [7]: 149}.
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8
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-ANFAL

1. Doa Tentang Mohon Dihujani Batu dan Siksa Kalau Al-
Qur’an Wahyu Allah




“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya
Allah, jika betul (Al Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,
Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah
kepada kami azab yang pedih" {QS. Al-Anfal [8]: 32}.
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9
TEMA DOA

DALAM SURAT YUNUS

1. Doa Tentang  Mohon Kesalamatan Kepada Allah




“Do'a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma" dan salam
penghormatan mereka ialah: "Salam" dan penutup doa mereka
ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin" {QS. Yunus [10]: 10}.

2. Doa Tentang Mohon Dijauhkan Sasaran Fitnah dan
Selamatkan dari Orang Zalim dan Kafir




“Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! Ya
Tuhan Kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi
kaum yang'zalim. Dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau
dari (tipu daya) orang-orang yang kafir” {QS. Yunus [10]: 85-86}.
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3. Doa Tentang Mohon Dibinasakan Harta Benda dan Kunci
Mati Hatinya





“Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah
memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan
dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Tuhan kami,
akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya
Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah
hati mereka, Maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat
siksaan yang pedih” {QS. Yunus [10]: 88}.
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10
TEMA DOA

DALAM SURAT HUD

1. Doa Tentang Mohon Keselamatan Ketika Naik Kapal


“Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan
berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Hud [11]: 41}.
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11
TEMA DOA

DALAM SURAT IBRAHIM

1. Doa Tentang Mohon Negeri yang Makmur, Jauhkan Anak
Cucu Menyembah Berhala, Ampuni Dosa Orang Tua dan
Orang Mukmin













“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri Ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah Aku beserta
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anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. Ya Tuhanku,
Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan
daripada manusia, Maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka
Sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang
mendurhakai aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku telah
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah)
yang dihormati, Ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka
mendirikan shalat, Maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-
buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Tuhan kami,
Sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan
apa yang kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi
bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di
hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar
Maha mendengar (memperkenankan) doa. Ya Tuhanku, jadikanlah
Aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya
Tuhan kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah
Aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada
hari terjadinya hisab (hari kiamat)" {QS. Ibrahim [14]: 35-41}.

2. Doa Tentang Mohon Dikembalikan Hidup di Dunia
Supaya Dapat Mematuhi Perintah Allah Bagi Orang Zalim




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“Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang
pada waktu itu) datang azab kepada mereka, Maka berkatalah
orang-orang yang zalim: "Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami
(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang
sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan
mengikuti rasul-rasul". (kepada mereka dikatakan): "Bukankah
kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu
tidak akan binasa?” {QS. Ibrahim [14]: 44}.
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12
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-ISRA’

1. Doa Tentang Mohon Mengasihi Kedua Orang Tua yang
Telah Mendidik Ketika Masih Kecil




“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik Aku waktu
kecil" {QS. Al-Isra [17]: 24}.

2. Doa Tentang Mohon Diberikan Jalan Yang Benar dan
Pertolongan Dalam Menghadapi Musuh





“Dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk
yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar
dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.
Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah
lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti
lenyap” {QS. Al-Isra [17]: 80}.
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13
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-KAHFI

1. Doa Tentang Mohon Petunjuk Yang Lurus dan Rahmah
dari Segala Urusan




“(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah
rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami
petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)" {QS. Al-Kahfi [18]:
10}.

2. Doa Tentang Mohon Ditetapkan Keimanan dan Kebenaran
dalam Menyakini Allah




“Dan kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu
mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan
bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, Sesungguhnya
kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh
dari kebenaran" {QS. Al-Kahfi [18]: 14}.
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14
TEMA DOA

DALAM SURAT MARYAM

1. Doa Tentang Mohon Diberikan Keturunan Anak Yang
Dapat Mewarisi Keluarga








“(Yang dibacakan Ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan
kamu kepada hamba-Nya, Zakaria. Yaitu tatkala ia berdoa kepada
Tuhannya dengan suara yang lembut. Ia Berkata "Ya Tuhanku,
Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi
uban, dan Aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau,
Ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku
sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera. Yang akan
mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan
jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai" {QS. Maryam
[19]: 2-6}.
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15
TEMA DOA

DALAM SURAT THAHA

1. Doa Tentang Mohon




“Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku.
Dan mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepaskanlah kekakuan
dari lidahku. Supaya mereka mengerti perkataanku” {QS. Thaha
[20]: 25-28}.

2. Doa Tentang Mohon Diberikan Kekuatan dan Menghilangkan
Khawatiran Dalam Menghadapi Musuh


“Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah
melampaui batas" {QS. Thaha [20]: 45}.

3. Doa Tentang Mohon Diampuni Kesalahan-kesalahan dan
Pahala dari Allah




“Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar dia
mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah kamu
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paksakan kepada kami melakukannya. dan Allah lebih baik (pahala-
Nya) dan lebih kekal (azab-Nya)" {QS. Thaha [20]: 73}.

4. Doa Tentang Mohon Ditambah Ilmu Pengetahuan




“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu  dan Katakanlah: "Ya Tuhanku,
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan” {QS. Thaha [20]:
114}.

5. Doa Tentang Mohon Diutus Seorang Rasul Yang Akan
Membimbing dan Mengikuti Petunjuknya




“Dan sekiranya kami binasakan mereka dengan suatu azab sebelum
Al Quran itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan
kami, mengapa tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, lalu
kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan
rendah?" {QS. Thaha [20]: 134}.
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16
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-ANBIYA

1. Doa Tentang Mensucikan Allah dan Pengakuan Atas
Kezaliman Yang Telah Diperbuatnya




“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam
keadaan yang sangat gelap:"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau.
Maha Suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang
yang zalim” {QS. Al-Anbiya [21]: 87}.

2. Doa Tentang Mohon Diberikan Keturunan Yang Dapat
Mewarisi Dengan Baik


“Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya
Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri
dan Engkaulah waris yang paling Baik” {QS. Al-Anbiya [21]: 89}.

3. Doa Tentang Mohon Diberikan Keputusan Yang Adil dan
Pertolongan


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“(Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah Keputusan dengan
adil  dan Tuhan kami ialah Tuhan yang Maha Pemurah lagi yang
dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan"
{QS. Al-Anbiya [21]: 112}.
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17
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-MU’MINUN

1. Doa Tentang Mohon Keselamatan dan Ditempatkan Pada
Tempat Yang Diberkahi





“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu. Maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang
telah menyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim. Dan
berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah Aku pada tempat yang
diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat"
{QS. Al-Mu’minun [23]: 28-29}.

2. Doa Tentang Mohon Dijauhkan dari Ancaman Azab dan
Orang Yang Zalim


“Katakanlah: "Ya Tuhanku, jika Engkau sungguh-sungguh hendak
memperlihatkan kepadaku azab yang diancamkan kepada mereka.
Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara
orang-orang yang zalim" {QS. Al-Mu’minun [23]: 93-94}.
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3. Doa Tentang Mohon Perlindungan dari Bisikan-bisikan
Syaitan




“Dan katakanlah: "Ya Tuhanku Aku berlindung kepada Engkau
dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada
Engkau Ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku" {QS. Al-
Mu’minun [23]: 97-98}.

4. Doa Tentang Mohon Dikuatkan Keimanan dan Keselamatan
dari Kejahatan dan Kesasatan




“Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh
kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat. Ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke
dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran). Sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang zalim" {QS. Al-Mu’minun [23]:
106-107}.

5. Doa Tentang Mohon Diampuni  Dari Segala Dosa dan
Rahamah Allah




“Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di
dunia): "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah
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kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah pemberi rahmat
yang paling baik” {QS. Al-Mu’minun [23]: 109}.

6. Doa Tentang Mohon Ampun dan Rahmat Yang Baik


“Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah
rahmat, dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik" {QS.
Al-Mu’minun [23]: 118}.
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18
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-FURQAN

1. Doa Tentang Mohon Dijauhkan dari Azab Jahannam


“Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab
Jahannam dari kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan
yang kekal" {QS. Al-Furqan [25]: 65}.

2. Doa Tentang Mohon Diberikan Keturunan Yang Menyangkan
Hati dan Kekuatan Iman dan Takwa




“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa” {QS. Al-Furqan [25]: 74}.
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19
TEMA DOA

DALAM SURAT ASY-SYU’ARA

1. Doa Tentang Mohon Diampuni dari Kesalahan dan
Dimasukkan Bersama Orang Beriman




“Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi kami); Sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami.  Sesungguhnya kami amat
menginginkan bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan
kami, Karena kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman"
{QS. Asy-Syu’ara [26]: 50-51}.

2. Doa Tentang Mohon Diberikan Hikmah, Dimasukkan
Bersama Orang Shaleh dan Diampuni Kedua Orang Tua
Serta Dijauhkan dari Hinaan





“(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh. Dan
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang)
Kemudian. Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai
surga yang penuh kenikmatan. Dan ampunilah bapakku, Karena
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Sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat.
Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 83-87}.
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20
TEMA DOA

DALAM SURAT AN-NAML

1. Doa Tentang Mohon Diberikan Ilham, Mensyukuri Anugerah
Kepada Bapak dan Ibu Serta Masukkan Bersama Hamba Yang
Shaleh





“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan
untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah
aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang
saleh" {QS. An-Naml [27]: 19}.
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21
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-QASHASH

1. Doa Tentang Mohon Diampuni Dari Segala Aniaya dan
Diberikan Kekuatan Untuk Menolong Bagi Yang Berdosa




“Musa mendoa: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah menganiaya
diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya,
Sesungguhnya Allah dialah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.  Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah
Engkau anugerah- kan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi
penolong bagi orang- orang yang berdosa" {QS. Al-Qashash [28]:
16-17}.

2. Doa Tentang Mohon Diselamatkan Dari Orang Zalim dan
Memimin ke Jalan Yang Benar




“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-
nunggu dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah
aku dari orang-orang yang zalim itu. Dan tatkala ia menghadap
kejurusan negeri Mad-yan ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan
Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar" {QS. Al-Qashash [28]:
21-22}.
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3. Doa Tentang Mohon Selalu Ada Dalam Kebaikan


“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya,
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya
Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku" {QS. Al-Qashash [28]: 24}.
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22
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-ANKABUT

1. Doa Tentang Mohon Supaya Jangan Ditimpakan Azab Atas
Kaum Yang Berbuat Kerusakan


“Luth berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan
azab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu" {QS. Al-Ankabut
[29]: 30}.
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23
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-AHZAB

1. Doa Tentang Mohon Kutukan Kepada Para Pemimipin
Yang Menyesatkan Dari Jalan Yang Benar




“Dan mereka berkata;: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah
mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu
mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami,
timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah
mereka dengan kutukan yang besar" {QS. Al-Ahzab [33]: 67-68}.
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24
TEMA DOA

DALAM SURAT SABA

1. Doa Tentang Mohon Dijauhkan dan Dihancurkan Bagi
Kezaliman




“Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak
perjalanan kami", dan mereka menganiaya diri mereka sendiri;
Maka kami jadikan mereka buah mulut dan kami hancurkan
mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi setiap
orang yang sabar lagi bersyukur” {QS. Saba [34]: 19}.

.
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25
TEMA DOA

DALAM SURAT FATHIR

1. Doa Tentang Mohon Dihilangkan Duka dan Ditempatkan
Pada Tempat Mulia Serta Mensyukuri Atas Pengampunan
Allah





“Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha
Pengampum lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami
dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya; didalamnya
kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu" {QS. Fathir
[35]: 34-35}.

2. Doa Tentang Mohon Dikeluarkan dari Siksa Supaya Dapat
Beramal Kebaikan





“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu : "Ya Tuhan kami,
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh
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berlainan dengan yang telah kami kerjakan". dan apakah kami tidak
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir
bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada
kamu pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab kami) dan tidak
ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun” {QS. Fathir
[35]: 37}.
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26
TEMA DOA

DALAM SURAT ASH-SHAFFAT

1. Doa Tentang Mohon Diberikan Keturunan Anak Yang
Shaleh


“Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Aku pergi menghadap kepada
Tuhanku, dan dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku,
anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang
yang saleh” {QS. Ash-Shaffat [37]: 99-100}.

2. Doa Tentang Pujian Kepada Allah Atas Limpahkan Karunianya




“Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.
Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam” {QS. Ash-
Shaffat [37]: 180-182}.
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27
TEMA DOA

DALAM SURAT SHAD

1. Doa Tentang Mohon Kesembuhan dan Dijaukan dari
Gangguan Syaitan dan Penderitaan




“Dan ingatlah akan hamba kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhan-
nya: "Sesungguhnya Aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan
siksaan" {QS. Shad [38]: 41}.

2. Doa Tentang Mohon Supaya Orang Yang Menjerumuskan
Dimasukkan Dalam Tempat Yang Buruk


“Mereka Berkata (lagi): "Ya Tuhan Kami; barang siapa yang
menjerumuskan kami ke dalam azab Ini Maka tambahkanlah azab
kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka" {QS. Shad
[38]: 61}.

3. Doa Tentang Permohan Yang Dapat Ditanggukan Hingga
Hari Pembalasan



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“Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan".
Iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah Aku sampai hari
mereka dibangkitkan" {QS. Shad [38]: 78-79}.
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28
TEMA DOA

DALAM SURAT AZ-ZUMAR

1. Doa Tentang Mohon Diputuskan perselisihan Dengan Baik
Karena Allah Maha Pengetahui Yang Ghaib




“Katakanlah: "Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, yang
mengetahui barang ghaib dan yang nyata, Engkaulah yang
memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu
mereka memperselisihkannya" {QS. Az-Zumar [39]: 46}.

2. Doa Tentang Pujian Atas  Diperkenankannya Menempati
Tempat Yang Dijanjikan Allah




“Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah
memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami
tempat Ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam
syurga di mana saja yang kami kehendaki. Maka syurga Itulah
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal" {QS. Az-Zumar
[39]: 74}.
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29
TEMA DOA

DALAM SURAT AL MU’MIN

1. Doa tentang Mohon Ampunan Bagi Orang Yang Bertaubat,
Pelihara Dari Siksa Neraka, Masuka Ke Surga dan Jauhkan
Dari Kejahatan









“(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang
beriman (seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu
Engkau meliputi segala sesuatu, Maka berilah ampunan kepada
orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala. Ya
Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam syurga 'Adn yang
telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleh di
antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi
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Maha Bijaksana. Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan.
dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan
pada hari itu Maka Sesungguhnya Telah Engkau anugerahkan
rahmat kepadanya dan Itulah kemenangan yang besar" {QS. Al-
Mu’min [40]: 7-9}.

2. Doa Tentang Permohonan Supaya Di Keluarkan Dari
Neraka dan Dapat Beramal Dengan Baik Bagi Ahli Neraka




“Mereka Berkata: "Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami
dua kali dan Telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami
mengakui dosa-dosa kami. Maka Adakah sesuatu jalan (bagi kami)
untuk keluar (dari neraka)?" {QS. Al-Mu’min [40]: 11}.
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30
TEMA DOA

DALAM SURAT FUSSILAT

1. Doa Tentang Mohon Diperlihatkan Golongan Yang
Menyesatkan Agar Dapat Meletakkan Di Bawah Kaki






“Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami perlihatkanlah
kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu)
sebagian dari jinn dan manusia agar kami letakkan keduanya di
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-
orang yang hina". Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
"Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih
dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu" {QS. Fussilat [41]: 29-30}.



60 | Menyingkap Keagungan Doa dalam Al-Qur’an

31
TEMA DOA

DALAM SURAT AZ-ZUKHRUF

1. Doa Tentang Mensucikan Allah Yang Telah Memberikan
Berbagai Anugerah dan Tempat Kembali





“Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat
nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya
kamu mengucapkan: "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan
semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu
menguasainya. Dan Sesungguhnya kami akan kembali kepada
Tuhan kami" {QS. Az-Zukhruf [43]: 13-14}.

2. Doa Tentang Mohon Dipalingkan Dari Orang Yang Tidak
Beriman




“Dan (Allah mengetahui) ucapan Muhammad: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman". Maka
berpalinglah  dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)"
kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk)” {QS. Az-
Zukhruf [43]: 88-89}.
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32
TEMA DOA

DALAM SURAT AD-DUKHAN

1. Doa Tentang Mohon Dijauhkan dari Azab dan Beriman


“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami azab
itu. Sesungguhnya kami akan beriman" {QS. Ad-Dukhan [44]:
12}.

2. Doa Tentang Mohon Disegerakan Azab Kepada Kaum
Yang Berdosa


“Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya: "Sesungguhnya mereka
ini adalah kaum yang berdosa (segerakanlah azab kepada mereka)"
{QS. Ad-Dukhan [44]: 22}.
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33
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-AHQAF

1. Doa Tentang Mohon Supaya Selalu Bersyukur, Berbuat
Baik Kepada Kedua Orang Tua dan Selalu Dalam Kebaikan







“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa:
"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai;
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya Aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri" {QS. Al-Ahqaf [46]:
15}.
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34
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-HASYR

1. Doa Tentang Mohon Ampunan Bagi  Saudara Yang
Beriman Terlebih Dahulu dan Jauhkan Kedengkian Dalam
Hati





“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang" {QS. Al-Hasyr [59]: 10}.

2. Doa Tentang Memohon Kepada Allah Dengan Asmaul
Husna




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


“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang
Maha suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan,
yang Maha Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa,
yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan. Dialah Allah yang Menciptakan, yang
Mengadakan, yang membentuk rupa, yang mempunyai asmaaul
Husna. bertasbih kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan
dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Hasyr
[59]: 22-24}.
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35
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-MUMTAHANAH

1. Doa Tentang Mohon Taubat dan Bertawakkal serta Dijauhkan
Sasaran Fitnah dan Ampunan









“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan Dia; ketika mereka
Berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri
daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah,
kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu
beriman kepada Allah saja. kecuali perkataan Ibrahim kepada
bapaknya: "Sesungguhnya Aku akan memohonkan ampunan bagi
kamu dan Aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu
(siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami Hanya kepada
Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami
bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. "Ya Tuhan
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kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-
orang kafir. dan ampunilah kami Ya Tuhan kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" {QS. Al-
Mumtahanah [60]: 4-5}.
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36
TEMA DOA

DALAM SURAT AT-TAHRIM

1. Doa Tentang Mohon Disempurnakan Cahaya Iman dan
Ampuni Segala Dosa








“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-
mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi dan
orang-orang mukmin yang bersama Dia; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka
mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya
kami dan ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu” {QS. At-Tahrim [66]: 8}.
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2. Doa Tentang Mohon Dibangunkan Rumah Di Surga dan
Selamatkan dari Kaum Yang Zalim





“Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang
yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah
aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari
kaum yang zhalim” {QS. At-Tahrim [66]: 11}.
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37
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-QALAM

1. Doa Tentang Mohon Mensucikan Allah dan Mengakui
Atas Kezaliman


“Mereka mengucapkan: "Maha Suci Tuhan kami, Sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang zalim" {QS. Al-Qalam [68]: 29}.
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38
TEMA DOA

DALAM SURAT NUH

1. Doa Tentang  Pengaduan Kepada Allah Atas Keinggaran
Kaumnya




“Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya Aku telah menyeru
kaumku malam dan siang. Maka seruanku itu hanyalah menambah
mereka lari (dari kebenaran)” {QS. Nuh [71]: 5-6}.

2. Doa Tentang Mohon Dilenyapkan Orang Yang Kafir di
Atas Bumi dan Ampunilah Kedua Orang Tua dan Semua
Orang Yang Beriman





“Nuh berkata:"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya
jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan
hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak
yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir. Ya Tuhanku! ampunilah aku,
ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahKu dengan beriman dan
semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. dan janganlah
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Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan" {QS. Nuh [71]: 26-28}.
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39
TEMA DOA

DALAM SURAT Al-IKHLAS

1. Doa Tentang Supaya Mengimani Allah Yang Maha Esa dan
Tidak Sama Yang Setara Dengan-Nya




“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia" {QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4}.
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40
TEMA DOA

DALAM SURAT AL-FALAQ

1. Doa Tentang Agar Terlindungi Dari Segala Macam
Kejahatan Makhluk Allah




“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam
apabila Telah gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul. Dan dari
kejahatan pendengki bila ia dengki" {QS. Al-Falaq [113]: 1-5}.
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41
TEMA DOA

DALAM SURAT AN-NAS

1. Doa Tentang Agar Terlindungi Dari Kejahatan Syaitan
Baik Dari Golongan Jin Maupun Manusia




“Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari
kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. Yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan)
jin dan manusia. Dari (golongan) jin dan manusia” {QS. An-Nas
[114]: 1-6}.
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